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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dana analisis data yang telah dituliskan pada bab 

sebelumnya tentang perilaku beragama santri Pondok Pesantren Darul Ilmi 

Banjarbaru. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perilaku beragama santri di Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra 

Banjarbaru cukup baik, baik dalam pelaksanaan kegiatan formal 

maupun kegiatan nonformal, para santri memiliki rasa kewajiban dalam 

melaksanakan setiap kegiatan keagamaan yang ada di pesantren 

maupun kegiatan lainnya. 

2. Proses Bimbingan perilaku keberagamaan di Pondok Pesantren Darul 

Ilmi Putra Banjarbaru dilaksanakan secara intensif, yaitu meliputi 

kegiatan formal dan nonformal. Kegiatan formal yaitu kegiatan yang 

dilaksanakan berupa pembelajaran didalam ruang kelas, yang mana 

dalam pembelajaran ini dibagi menjadi dua, antara lain sekolah 

Pondokan (pagi hari sampai siang hari) dan sekolah Negri atau Binaan 

(siang hari sampai sore hari). Adapun kegiatan nonformal yaitu 

kegiatan penunjang dan menjadi pelengkap untuk kegiatan formal itu 

sendiri. Yang mana para santri diharapkan mampu mengembangkan 

potensi dari dalam dirinya.  
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3. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan Pondok Pesantren Darul Ilmi 

putra Banjarbaru dalam upaya Bimbingan perilaku santri cukup baik, 

hampir seluruh kegiatan yang ada di pesantren ini diwajibkan bagi 

seluruh santri untuk mengikutinya walaupun ada beberapa diantaranya 

yang tidak diwajibkan untuk diikuti. Kehidupan santri dalam setiap 

harinya selalu di isi dengan kegiatan yang bertujuan menumbuhkan 

kebiasaan yang baik serta pengembangan potensi bagi santri itu sendiri. 

Seperti shalat fardhu dan sunnah berjamah, pembelajaran tambahan 

yang bersifat nonformal yaitu pengajian kitab kuning serta maulid 

habsyi dan muhadarah. 

4. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses Bimbingan 

perilaku beragama di Pondok Pesantren Darul Ilmi putra Banjarbaru, 

yaitu: 

a. Faktor pendukung meliputi adanya minat santri yang cukup tinggi, 

yaitu hampir sebagian santri yang berada di Pondok Pesantren 

Darul Ilmi Putra Banjarbaru memiliki minat yang cukup tinggi 

terhadap berjalannya proses Bimbingan perilaku beragama. Selain 

itu, adanya sarana dan prasarana, peran pemerintah dan masyarakat 

sekitar serta adanya program yang dilaksanakan secara teratur. 

b. Faktor penghambat yang bersifat relatif. Yakni beberapa faktor 

yang bisa muncul secara tidak terduga dan bawaan lingkungan atau 

sifat mendasar santri itu sendiri 
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B. Saran-saran  

Akhir dari penulisan skripsi ini, ada beberapa saran yang disampaikan 

penulis terkait hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Hendaknya dalam upaya Bimbingan perilaku beragama santri, para 

guru atau ustadz, dan musyrif untuk selalu bekerja sama dan 

meningkatkan mutu kegiatan kepada yang lebih baik sehingga dapat 

mengatasi masalah internal dari pada dalam diri santri dan dapat 

menumbuhkan minat santri yang minim. 

2. Faktor pendukung yang telah dimiliki hendaknya selalu dipertahankan 

dan dikembangkan berdasarkan kemampuan yang ada, agar kegiatan 

proses pembinaa perilaku serta belajar mengajar dapat tercapai dan 

terlaksana dengan hasil yang lebih baik. 

3. Sarana dan prasarana yang tidak mencukupi sebaiknya dilengkapi 

sesuai dengan kemampuan yang ada, guna meningkatkan efektivitas 

dalam pembelajaran serta pengembangan dalam Bimbingan perilaku 

terhadap santri. 

          

          

   

 


